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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan mengenai

pendapatan penjahit di Kelurahan Solor Kota Kupang maka ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa tenaga kerja berpengaruh terhadap
pendapatan penjahit di Kelurahan Solor.

Harga jual juga berpengaruh terhadap pendapatan di Kelurahan Solor Kota
Kupang.

Jumlah produksi berpengaruh terhadap pendapatan karena jika kualitasnya
tidak memunginkan maka jumlah produksinya akan menurun.

Sewa tempat usaha berpengaruh terhadap pendapatan karena tempat usaha
sangat mempengaruhi pendapatan dan harga jual.

Omzet pendapatan kotor responden tertinggi adalah sebesar Rp.10.360.000
dan penghasilan terendah adalah 3.030.000 .

Omzet Pendapatan bersih yang paling tertinggi adalah sebesar Rp.8.671.000

dan penghasilan terendah adalah Rp.1.769.000.
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran yang

diharapkan dapat menjadi acuan dan masukan untuk Penjahit di Kelurahan Solor

Kota Kupang antara lain:

1.

Bagi pengusaha, disarankan agar bisa memilih tempat yang strategis yang
bisa menjadi daya tarik bagi semua orang dan tenaga kerja yang trampil
dan terpelajar yang dapat menjamin kualitas jahitan.

Harga jual

Harga jualnya harus sesuai dengan kualitas jahitan serta jenis kain yang
dipilih.

Jumlah produksi harus sesuai dengan jumlah pesanan. Sebab jika pesanan
yang diminta tidak sesuai dengan produksi jahitan maka pesanan akan
dikecewakan dan kepercayaannya akan hilang.

Tempat usaha

Sebaiknya tempat usaha yang dipilih harus mendukung. Agar pemilik
usaha dapat mennyewa tempat itu sesuai dengan situasi tempat itu.

Para Penjahit di Kelurahan Solor Kota Kupang harus memiliki pembukuan
yang terperinci.

Bagi Pemerintah dapat memberikan kursus atau pelatihan mengenai desain
pakaian untuk menigkatkan kemampuan dalam mendesain.

Setiap penjahit di Kelurahan Solor Kota Kupang untuk meningkatkan
pendapatan sebaiknya harus mengembangkan modal usaha dengan cara

menambah modal dan keahlian dengan cara melihat desain pakaian baru.
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